
BAB IV
PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Perancangan pertunjukan Calang Mate sebagai upaya pelestarian

musik dan lagu daerah sambas, diharapkan mampu menjadi salah acara

cara untuk melestarikan dan membuat sentuhan kebaruan dalam

arangsemen musik dan lagu daerah Sambas. Kegiatan ini juga mengangkat

potensi kesenian yang ada disambas dengan konsep pertunjukan dan

konsep penyajian pertunjukan lewat panggung Calang Mate. Selain hal

tersebut dapat menjadi wadah untuk mengenalkan hasil industri masyarakat

Sambas, baik potensi produk kerajinan, kuliner maupun produk UMKM

yang disediakan dalam acara tersebut lewat Stand Bazar.

Dalam merancang pertunjukan Calang Mate agar dapat berjalan

dengan lancar sesuai dengan konsep, haruslah dilakukan persiapan hal-hal

sebagai berikut:

a. Mempersiapkan konsep acara

b. Mempersiapkan pendanaan

c. Membuat judul dan sub judul

d. Menentukan waktu dan lokasi acara

e. Mendata kebutuhan acara

f. Mempersiapkan SDM

g. Membuat timeline kerja



h. Memperhitungkan produksi acara

i. produksi

j. evaluasi

1.2. Saran

Mengelola seni pertunjukan hendaklah memerlukan tahap

persiapaan yang matang. Kesuksesan sebuah pertunjukan juga tidak

terlepas dari proses persiapan hingga berlangsungnya pertunjukan. Target

kesuksesan juga diperoleh dengan adanya kerja saa tim yang baik didalam

mengelola sebuah acara pertunjukan. Selain kerjasama tim, diperlukan juga

strategi yang baik dalam menyusun konsep acara, mengkurasi isi acara,

serta menarik sponsor agar mau bekerja sama dalam pelaksanaan acara.

Manajemen pertunjukan juga sangat diperlukan dan menjadi

landasan dasar dalam sebuah pengelolaan seni pertunjukan. Dengan adanya

manajemen pertunjukan yang baik, tentu akan menghasilkan hasil akhir

yang maksimal dari pertunjukan yang digelar. Manajemen pertunjukan

juga bisa mengontrol dan menciptakan sebuah sistem di dalam pertunjukan

seperti manajemen sdm, manajemen acara dan sumber daya pendukung

lain di dalam sebuah seni pertunjukan. Pertunjukan Calang Mate juga

menggunakan hal tersebut sebagai landasan dasar dalam perancagan

pertunjukan ini.
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